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Abstrak 
Menolong merupakan perilaku yang tidak mementingkan diri sendiri dan 
dimotivasi oleh keinginan untuk bermanfaat bagi orang lain. Sehingga dari 
penjelasanan tersebut, teori dasar perilaku menolong dapat masuk dalam 
konteks prososial. Dalam membentuk perilaku menolong, terdapat beberapa 
metode, yaitu : kebiasaan, pengertian dan model. Menurut Abdullah Nashih 
Ulwan, pembentukan perilaku dapat terbentuk dengan keteladanan, nasehat, 
hukuman dan kebiasaan. Sedangkan menurut Al-Qur’an dan Hadits dalam fase 
perkembangan anak terdapat fase thufulah awal, fase pra tamyiz dan fase 
thufulah akhir. Sehingga dalam mendidik anak menurut Rasulullah adalah 
dengan metode dialog Qurani dan Nabawi, metode kisah Al-Qur’an, metode 
keteladanan, metode praktek, metode ibrah dan mau’izzah dan metode targhih 
dan tarhib. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif yaitu mengumpulkan 
data secara langsung yang diambil dari lapangan dengan mendatangi lokasi 
yaitu MI Muhammadiyah Adisana Bumiayu Brebes. Penelitian ini bersifat 
deskriptif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan fenomena 
secara utuh yang terjadi dimasyarakat pada saat ini atau yang lampau sehinga 
tergambar karakter, ciri, sifat dan model dari fenomena tersebut. 
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran 
tentang pembentukan perilaku menolong pada siswa MI Muhammadiyah 
Adisana Bumiayu Brebes. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk 
:“Mendeskripsikan dan menganalisis pembentukan perilaku menolong  pada 
siswa di MI Muhammadiyah Adisana Bumiayu Brebes”. 
Hasil penelitian siswa MI Muhammadiyah Adisana Bumiayu Brebes 
memiliki perilaku prososial yang tinggi, yang paling menonjol adalah perilaku 
menolong. Untuk membentuk perilaku menolong pada siswa MI 
Muhammadiyah Adisana Bumiayu Brebes adalah dengan melihat tingkat usia 
siswa sehingga ada sedikit pebedaan. Dan cara yang dilakukan dalam 
membentuk perilaku menolong pada siswa adalah dengan menjadi teladan 
yang baik untuk para siswa, memberikan pembiasaan dengan beberapa 
kegiatan untuk meningkatkan perilaku menolong siswa, dan memberikan 
nasehat ketika mereka tidak tau apa yang harus dilakukan, dan menasehati 
ketika siswa melakukan kesalahan. 
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   Help is a selfless behavior and is motivated by a desire to be useful to 
others. So from the explanation, the basic theory of helping behavior can be 
entered in a prosocial context. In forming helpful behavior, there are several 
methods, namely: habits, understanding and models. According to Abdullah 
Nashih Ulwan, the formation of behavior can be formed by example, advice, 
punishment and habits. Meanwhile, according to the Al-Qur'an and Hadith in 
the phase of child development there is an initial thufulah phase, a pre tamyiz 
phase and a final thufulah phase. So that in educating children according to the 
Messenger of Allah is by the method of dialogue Quranic and Nabawi, the 
method of the story of the Qur'an, exemplary methods, methods of practice, 
methods of ibrah and mau'izzah and methods of targhih and tarhib. 
This type of research is qualitative, which is collecting data directly taken 
from the field by visiting the location of MI Muhammadiyah Adisana Bumiayu 
Brebes. This research is descriptive in nature, a research that aims to describe 
the phenomenon as a whole that occurs in the community at this time or in the 
past so that the character, characteristics, characteristics and models of the 
phenomenon are drawn. 
The main objective of this study was to obtain a picture of the formation of 
helping behavior in MI Muhammadiyah Adisana Bumiayu Brebes students. 
Specifically this study aims to: "Describe and analyze the formation of helping 
behavior in students at MI Muhammadiyah Adisana Bumiayu Brebes". 
The results of research by MI Muhammadiyah Adisana Bumiayu Brebes 
students have high prosocial behavior, the most prominent is helping behavior. 
To form helping behavior in MI Muhammadiyah Adisana Bumiayu Brebes 
students is to look at the age level of students so that there are few differences. 
And the way that is done in shaping the helping behavior of students is by 
being a good example to students, providing habituation with some activities to 
improve the behavior of helping students, and giving advice when they don't 
know what to do, and advising when students make mistakes. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Era modern ini sudah sangat langka ditemukan orang yang memiliki 
kepekaan dan empati terhadap kesulitan orang lain. Empati merupakan 
kecenderungan untuk ikut merasakan segala sesuatu yang sedang 
dirasakan orang lain. Ketika seseorang anak memiliki perilaku empati, 
perilaku tersebut hanya terjadi pada sekelompok sepermainan mereka saja, 
jika ada teman diluar kelompok mereka mengalami kesulitan, mereka 
cenderung tidak ingin ikut campur meskipun diminta bantuan. 
Banyaknya kasus yang berkaitan dengan iteraksi antar individu yang 
kurang baik pada generasi muda sekarang, seperti peristiwa yang sering 
terjadi di masyarakat, ketika ada seorang yang mengalami musibah yang 
orang-orang lakukan bukan langsung melakukan pertolongan pertama 
yang mereka lakukan mendokumentasikan dan mereka membagikan ke 
akun sosial media mereka. Kasus lain yaitu yang sering terjadi di sekolah 
baik sekolah dasar atau pun universitas adalah buli, ketika ada seseorang 
yang dibuli yang lain juga ikut membuli tanpa ada yang menolongnya dan 
dampaknya terkadang ada siswa yang menjadi tak mau bersekolah, selalu 
sendiri, bahkan dampak parahnya mereka menjadi memiliki sikap 
pendendam atau malah mengakhiri kehidupannya karena selalu menjadi 
korban buli.  
Selain itu Satoto dalam penelitiannya yang berjudul “Hubungan 
Empati dengan Perilaku Altruisme” diketahui data di SMK Bina Patria 2 
Sukoharjo dari catatan di buka BK terkait perilaku antisosial siswa, tahun 
2011 terdapat 25% siswa berperilaku antisosial. Tahun 2012 terdapat 29% 
siswa berperilaku antisosial, sedangkan tahun 2013 hingga bulan desember 
didapatkan 33% siswa yang berperilkau antisosial. Perilaku antisosial 
siswa tersebut berkisar pada kasus pengeroyokan junior, pencurian barang 
milik teman di kelas, pengerusakan fasilitas sekolah, membiarkan teman 






tersebut menunjukkan bahwa tingginya perilaku antisosial dalam bentuk 
berbagai kasus dan semakin rendahnya empati dikalangan masyarakat.
1
 
Dalam penelitain Irma Putri Nuralifah, melakukan penelitian prososial 
pada siswa SMP  Islam As-Salamah Ungaran dengan hasil penelitian 
hasilkan koefisien korelasi Ry12 sebesar 0,337 dengan taraf signifikansi 
sebesar 0.006 (p<0,01) hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis yang 
diajukan diterima, yaitu ada hubungan positif yang sangat signifikan 
antara dukungan sosial teman sebaya dengan perilaku prososial pada 
remaja. Makin tinggi dukungan sosial teman sebaya yang diperoleh 
remaja, maka makin tinggi perilaku prososialnya.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Edwina, Irene P bahwa 
interaksi dengan teman sebaya semakin mematangkan individu tentang 
pentingnya berperilaku prososial. Pengalaman interaksi dengan teman 
sebaya memberikan pemahaman bagi remaja tentang pentingnya perilaku 
prososial dalam menjalin keakraban dengan temantemannya. 
Sedangkan perilaku menolong merupakan bagian dari kemampuan 
sosial dan merupakan salah dari unsur kecerdasan sosial. Seseorang yang 
menolong digambarkan sebagai orang yang berbuat baik kepada semua 
orang dengan memberikan bantuan, tanpa ngutamakan kepentingan 
sendiri. Perilaku menolong akan mendorong seseorang untuk membantu 
meskipun dia tahu bahwa tidak akan ada seseorangpun yang tahu bahwa 
dia telah membantu.  
Hasil analisa data skala menunjukkan bahwa perilaku prososial, 
empati dan dukungan sosial teman sebaya pada remaja di SMP Islam Plus 
As-Salamah tergolong tinggi. Hal ini dapat diketahui dari rentang skor 
subjek yang berada dalam kategori tinggi yaitu 85,27 untuk perilaku 
prososial, 92,02 untuk empati, dan untuk data skala dukungan sosial teman 
sebaya sebesar 125 (berdasarkan mean empirik). Hasil analisa data 
tersebut menunjukkan bahwa banyak remaja di SMP Islam Plus As-
                                                             
1 Satoto, Ginanjar,” Hubungan Antara Empati dengan Perilaku Altruisme Pada Siswa SMK Bima 






Salamah Ungaran memiliki tingkat perilaku prososial, empati dan 
dukungan sosial teman sebaya yang tinggi, hal ini bertolak belakang 
dengandata pada latar belakang yang menyatakan bahwa perilaku 
prososial remaja menurun. Hal ini bisa disebabkan karena keadaan di 
lapangan saat penelitian berlangsung dan juga rentang waktu antara 
penyusunan latar belakang masalah dengan waktu penelitian yang 
menyebabkan terjadinya perbedaan kondisi fisik, pola pikir juga kondisi 
lingkungan dari  subjek penelitian saat penelitian berlangsung. 
Kodrat manusia merupakan mahluk sosial yang hidup berkelompok 
dan tidak dapat hidup sendiri, manusia membutuhkan sesamanya untuk 
tumbuh dan berkembang , dalam proses tersebut terjadi interaksi antar 
sesama manusia dalam satu kelompok. Sosialisasi tersebut merupakan 
bentuk sebuah komunikasi yang bertujuan untuk membangun hubungan 
antar sesama manusia dalam sebuah kelompok. Sosialisasi memungkinkan 
manusia untuk mendapatkan sebuah respon atau memberikan respon 
sebagai bentuk apresiasi saat proses komunikasi tersebut berlangsung. 
Piaget & Kohlberg menjelaskan bahwa interaksi dengan teman sebaya  
adalah bagian terpenting dari stimulasi sosial yang dapat menantang 
individu untuk mengubah orientasi moralnya. 
2
  
Manusia memang sejak lahir telah diberi karunia potensi sosial, 
dimana manusia setiap manusia mempunyai kemampuan untuk mencapai 
tujuan hidupnya, selain itu juga merupakan sarana untuk perkembangan 
dan pertumbuhan kepribadiannya, karena pada hakikatnya mannusia 
merupakan mahluk sosial yang memerlukan kerjasama, empati, simpati, 
saling berbagi, dan saling membantu dengan sesama. Perilaku prososial 
merupakan suatu tindakan melakukan pertolongan pada orang lain yang 
sepenuhnya didorong oleh kepentingan pribadi tanpa mengharapkan suatu 
apapun bagi diri penolong itu sendiri. Perilaku prososial  juga dijelaskan 
sebagai perilaku manusia yang memiliki konsekuensi sosial positif yang 
diarahkan pada kesejahteraan untuk orang lain, baik secara fisik ataupun 
                                                             






psikis, dan perilaku tersebut adalah perilaku yang banyak memberi 
kemanfaatan kepada orang lain dari pada untuk dirinya sendiri.  
Sosialisasi juga dapat  mengarahkan seseorang untuk melihat keadaan 
orang lain dan berpikir tentang orang lain. Perilaku tolong menolong 
dalam suatu kelompok merupakan sebuah kebutuhan yang berguna untuk 
menyelesaikan berbagai persoalan yang di hadapi oleh manusia yang tidak 
dapat diselesaikan sendiri.   
Interaksi seperti pertolongan yang diberikan bertujuan untuk 
meringankan atau menyelesaikan permasalahan yang dialami oleh orang 
lain, perilaku tolong menolong tersebut biasa disebut perilaku prososial. 
Prososial merupakan salah satu bentuk perilaku yang muncul dalam 
kontak sosial, sehingga perilaku prososial adalah tindakan yang dilakukan 




Perilaku menolong merupakan tindakan yang tidak mementingkan diri 
sendiri dan dimotivasi oleh keinginan untuk bermanfaat bagi orang lain. 
Dalam kehidupan bermasyarakat menjadi bagian yang tak terpisahkan 
dalam kehidupan manusia. Ada kalanya manusia dihadapkan pada kondisi 
memberi pertolongan, dan pada saat berikutnya dalam kondisi 
membutuhkan pertolongan. Tolong menolong sudah merupakan ciri dalam 
kehidupan bermasyarakat. Meskipun demikian, tidak selamanya seseorang 
yang membutuhkan pertolongan akan mendapatkan apa yang diinginkan. 
Karena orang yang diharapkan bisa memberikan pertolongan barang kali 




Secara teoritis manusia dalam kehidupan sehari-hari selalu 
berinteraksi antar individu saling membantu satu sama lain. Karena 
setinggi apapun kemandirian seseorang, pada saat tertentu dia akan 
membutuhkan orang lain. Untuk itu, perilaku diatas merupakam suatu 
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kesenjangan yang terjadi pada manusia sebagai makhluk sosial yang 
seharusnya saling membantu, Perilaku ini merupakan dimensi dalam 
prososial. 
Interaksi manusia  tidak terlepas dari perbuatan tolong menolong, 
karena dalam kenyataan kehidupan manusia meskipun dikatakan mandiri, 
pada saat tertentu masih membutuhkan pertolongan orang lain. Tidak 
mungkin seseorang melakukan semuanya dengan sendiri. 
Setiap orang punya kecenderungan untuk melakukan tindakan 
menolong atau tidak, sehingga setiap individu mempunyai kesempatan 
yang sama untuk melakukan tindakan menolong atau tidak. Begitu pula 
pada anak-anak sangat memungkinkan untuk melakukan tindakan 
menolong ketika ada seseorang yang membutuhkan pertolongan. 
Sekolah sebagai salah satu lingkungan pendidikan yang terdiri atas 
berbagai macam individu dengan segala perbedaan, masing-masing sangat 
memungkinkan anak untuk dapat mengembangkan perilaku menolong 
karena di sekolah mereka berinteraksi dengan orang yang berbeda dan 
belajar menerima perbedaan tersebut. Penerapan perilaku empati lebih 
baik diterapkan di sekolah dasar, agar perilaku tersebut tertanam sejak 
dini. 
Siswa di sekolah pada umumnya bersosial atau berperilaku menolong 
berdasarkan kedekatan emosi atau ikatan pertemanan. Dalam observasi 
pendahuluan di MI Muhammadiyah Adisana Bumiayu Brebes pada 
tanggal 26 Februari 2019, siswa pada sekolah tersebut lebih nyaman dan 
suka memberikan pertolongan dan membutuhkan bantuan kepada siapa 
sajah yang membutuhkan tanpa ada batasan kepada siapa pertolongan atau 
bantuan itu diberikan. Dengan demikian interaksi sosial yang terjadi pada 
siswa tidak akan terbatas karena yang dilakukan bukan hanya pada satu 
kelompok saja melainkan kepada siapa saja, sehinggsana untuk prososial 
pada sekolahan tersebut sangatlah tinggi. Karena siswa mampu membaca 






Dari observasi diatas menjelaskan bahwa siswa MI Muhammadiyah 
Adisana Bumiayu memiliki perilaku menolong yang tinggi. Hal ini dikuat 
dengan pernyataan kepala sekolah MI Muhammadiyah Adisana, yang 
menyatakan bahwa “ siswa MI Muhammadiyah Adisana Brebes kami 
biasakan untuk berperilaku sosial yang baik dengan tujuan siswa-siswa 
dapat memiliki perilaku prososial. Sebab untuk zaman sekarang yang lebih 
utama adalah perilaku atau sikap anak, bukan lagi terpacu pada angka 
yang bagus disetiap tugas yang diberikan. Setiap upacara saya juga sering 
menyisipkan nasehat untuk menanamkan perilaku prososial. Karena kita 
terlahir sebagai makhluk sosial yang harus selalu berinterasi sosial, 
sehingga sangat perlu pembentukan perilaku sosial, terutama menolong”.5 
Peneliti juga mengamati perilaku siwa MI Muhammadiyah Adisana 
Bumiayu Brebes. Sampai disekolah peneliti disambut dengan ramah tamah 
oleh guru dan siswa. Ketika peneliti sedang berkeliling untuk observasi 
dan bertemu dengan siswa, mereka mengucap salam dan mencium tangan 
peneliti. Peneliti juga melihat beberapa siswa dia diarahkan kemasjid 
untuk melaksankan shalat duha.  
Peneliti melihat ada siswa yang berbagi bekal makanannya dengan 
teman sekelasnya. Selain itu siswa juga sering memberikan sebagian uang 
sakunya untuk teman yang tidak membawa uang saku. Beberapa siswa 
dengan ikhlasnya memberikan alat tulis kepada temannya yang tidak 
membawa alat tulis.  
Hubungan sosial pada siswa merupakan salah satu fase penting 
dimana siswa akan berinteraksi langsung dengan berbagai latar belakang 
yang berbeda, fase tersebut merupakan kesempatan bagi siswa untuk 
membangun perilaku tolong menolong sebagai bekal untuk menjalani pada 
lingkup yang lebih luas nantinya.  
Hubungan positif antar sesama manusia akan menimbulkan perasaan 
nyaman dan aman, setiap emosi yang keluar dari dalam diri manusia 
dikeluarkan dalam bentuk ekspresi wajah, nada suara, dan juga perilaku, 
                                                             






Untuk membangun dan mengerti keadaan tersebut di perlukan adanya 
kepekaan akan permasalahan yang dialami oleh orang lain, dengan 
mengertinya seseorang akan isyarat atau ekspresi yang dimunculkan maka, 
akan mempermudah orang tersebut untuk  memberikan respon yang 
sesuai. Respon yang sesuai akan memudahkan  individu untuk 
menentukan repon atau bantuan seperti apa yang tepat di berikan. Selain 
itu empati juga berfungsi sebagai cara menghindari kesalah pahaman 
dalam berkomunikasi. Sebagai contoh, seorang siswa di sekolah sedang 
tidak enak badan akan tetapi teman satu kelasnya justru mengajaknya 
bermain di lapangan. Tentu respon tersebut bukanlah respon yang sesuai 
dengan keadaan tersebut, sehingga empati sangat di perlukan guna 
menanggulangi permasalahan seperti itu. Perilaku prososial dalam 
lingkungan kelas adalah bukti nyata akan kepedulian siswa terhadap siswa 
lain dalam lingkup tersebut.  
Kehidupan bersekolah merupakan bagian dari proses pembelajaran 
yang tidak lepas dari hubungan dan komunikasi sosial, membangun 
hubungan yang baik dan memahami perbedaan merupakan salah satu 
pilihan yang tepat dalam memangun hubungan sosial yang baik. Sikap 
empati pada dasarnya merupakan  sebuah bentuk kepedulian yang di 
wujudkan dalam bentuk respon positif dengan porsi emosi yang sesuai 
untuk membantu orang lain dalam mengatasi permasalahan yang dialami. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa empati merupakan 
kemampuan yang dimiliki individu untuk mengerti dan menghargai 
perasaan orang lain dengan cara memahami perasaan dan emosi orang lain 
serta memandang situasi dari sudut pandang orang lain, sehingga dengan 
tingginya empati yang dimiliki siswa dapat merangsang perilaku prososial 
pada siswa dalam kelas tersebut.   
Dari penelitian Satoto yang mencerminkan perilaku anak pada masa 
sekarang, yang cenderung kurangnya rasa empati dalam diri mereka untuk 
saling memiliki rasa tolong menolong. Hal ini yang mengakibatkan setiap 






mengalami peningkatan antisosial seperti tawuran, bully dan mengambil 
barang milik temannya sendiri. Semua yang dilakukan adalah perilaku 
yang merugikan orang lain. Dari sini dapat dilihat bahwa beberapa siswa 
di SMK Bina Patria 2 Sukoharjo tidak memiliki rasa empati dalam diri 
mereka untuk saling tolong menolong. 
Perilaku antisosial sebenarnya bisa dibentuk pada diri setiap anak 
dengan cara memberikan lingkungan yang mencontohkan atau 
membiasakan untuk selalu bersosial. Untuk menumbuhkan sikap sosial 
adalah dengan membiasakan anak memiliki rasa empati, rasa tulus ikhlas 
untuk selalu memberikan pertolongan kepada setiap orang yang 
membutuhkan pertolongan tanpa meminta imbalan. Kertika seseorang 
memiliki perilaku menolong yang tinggi, seseorang tersebut jelas memiliki 
sosial yang tinggi, karena besarnya rasa peduli dan mengutamkan 
kepentingan orang lain merupakan bentuk dari perilaku prososial. Dengan 
seseorag memiliki perilaku menolong yang tinggi, mereka tidak akan tega 
untuk melakukan tindakan yang merugikan orang lain. Karena dalam diri 
mereka, hanya ada rasa empati untuk memberikan bantuan kepada siapa 
saja yang membutuhkan. 
Dari penjelasan yang dijelaskan diatas, terlihat jelas bahwa di MI 
Muhammadiyah Adisana Bumiayu Brebes merupakan salah satu sekolah 
yang menerapkan perilaku menolong yang tinggi . Hal tersebut, membuat 
peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian di MI Muhammadiyah 
Adisana Bumiayu Brebes yang beralamat di Desa Adisana Kecamatan 
Bumiayu Kabupaten Brebes dengan judul penelitian  Pembentukan 
Perilaku Menolong pada Siswa MI Muhammadiyah Adisana Bumiayu 
Brebes. 
B. Batasan Masalah 
Batasan masalah perilaku menolong dalam penelitian ini adalah 






Penelitian ini dilakukan kepada seluruh siswa MI Muhammadiyah Adisana 
Bumiayu Brebes. 
C. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masala yang telah dipaparkan diatas, rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
“Bagaimana Pembentukan Perilaku Menolong Pada Siswa MI 
Muhammadiyah Adisana Bumiayu Brebes? 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran 
tentang pembentukan perilaku menolong pada siswa MI Muhammadiyah 
Adisana Bumiayu Brebes. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk : 
“Mendeskripsikan dan menganalisis pembentukan perilaku menolong  
pada siswa di MI Muhammadiyah Adisana Bumiayu Brebes“ 
E. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 
pihak, baik secara teoritis dan secara praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis manfaat dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk memperluas cakrawala pengetahuan serta dapat menambah 
ilmu pengetahuan, khusunya tentang perilaku menolong. 
b. Untuk memberikan kontribusi mengenai pembentukan perilaku 
prososial, serta memberikan gambaran mengenai dampak dari 
perilaku menolong. 
2. Manfaat Praktis 
Adapun untuk manfaat praktis dari penelitian ini adalah: 
a. Kepala Sekolah  
Sebagai sumber referansi untuk perilaku empati pada siswa. 
b. Pendidik 
Sebagai sumber referensi untuk perilaku empati siswa dan 








F. Sistematika Penulisan 
Secara garis besar, penelitian ini terdiri atas tiga bagian, yaitu bagian 
awal, bagian utama, dan bagian akhir. 
Bagian awal tesis meliputi halaman pernyataan formalitas, yaitu 
halaman judul, halaman pernyataan keaslian, halaman pernyataan bebas 
plagiasi, nota dinas pembimbing, abstrak, pedoman literasi, motto, 
persembahan, kata pengantar, dan daftar isi. 
Bagian utama tesis memuat pokok-pokok permasalahan yang terdiri 
daribab I sampai V, yaitu: 
Bab I, merupakn landasan normatif penelitian ini yang merupakan 
jaminan bahwa penelitian ini dilakukan dengan objektif. Bab ini berisi 
latar belakang masalah yang menjelaskan dasar permasalahan penulis 
sebelum penelitian ini dilakukan, batasan masalah yang menjelaskan 
variabel yang ada dalam penelitian ini agar tidak terjadi kesalah pahaman, 
rumusan masalah yang berisi penjelasan alur penelitian yang mengarah 
pada isi penelitian ini, tujuan penelitian yang berisikan tentang penjelasan 
untuk apa dilakukan penelitian ini, manfaat penelitian yang berisikan 
tentang bagaimana manfaat dari penelitian ini, dan sistematika penulisn 
yang menjelaskan tentang gambaran penulisan laporang penelitian yang 
ditulis secara sistematik. 
Bab II, merupakan landasan objektif penelitian yang didalamnya 
dipaparkan deskripsi variabel-variabel penelitian dan konstrik penelitian 
ini. Konstruk selanjutnya dikembangkan menjadi instruksi penelitian 
dengan perolehan data. Oleh karena itu, bab ini berisikan tentang 
gambaran pembentukan perilaku menolong siswa MI Muhammadiyah 
Adisana Bumiayu Brebes, serta teori yang perkaitan dengan faktor-faktor 
yang menunjang munculnya perilaku menolong pada siswa MI 






Bab III, metode penelitian yang bertujuan untuk mengetahui metode 
pengumpulan dan analisis data yang digunakan oleh penulis. Berisi 
tentang metode penelitian yang meliputi jenis penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti, lokasi yang menjadi tempat penelitian yang sesuai dengan 
apa yang akan diteliti oleh peneliti, subjek yang menjadi narasumber atau 
sumber data yang berkaitan dengan data-data untuk menjawab rumusan 
masalah, metode yang digunakan dalam proes pengumpulan data, serta 
metode yang digunakan dalam kegiatan analisi data untuk disajikan 
sebagai hasil penlitian yang telah dilakukan. 
Bab IV, berisi gambaran umum mengenai kondisi dan keadaan yang 
ada di lokasi penelitian atau yang menjadi subjek penelitian. Dan dalam 
bab ini peneliti memaparkan hasil penelitian baik dari wawancara, 
observasi atau dokumen yang sudah direduksi, dari banyaknya hasil 
penelitian untuk memilah mana data yang berkaitan dengan fokus 
penelitan yang diteliti.  Selanjutnya dalam bab ini diuraikan data-data yang 
ditemukan oleh peneliti dalam penelitiannya yang tertuangkan dalam bab 
penyajian. Dan yang terakhir dipaparkan pula hasil dari analisis data dari 
penelitian yang mengenai pembentukan perilaku menolong siswa MI 
Muhammadiyah Adisana Bumiayu Brebes. 
Bab V, berisi berupa penutup yang terdiri dari kesimpulan, implikasi 
dan saran. Dalam kesimpulan disajikan hasil penelitian secara tegas dan 
lugas sesuai dengan pembentukan perilaku menolong siswa MI 
Muhammadiyah Adisana Bumiayu Brebes. Penulis juga menuliska 
implikasi untuk melibatkan orang lain untuk berperilaku menolong. 
selanjutnya penulis memberikan saran-saran yang didasarkan pada hasil 
penelitian yang dilakukan mengenai pembentukan perilaku menolong 





KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
Sebagai bagian akhir dari uraian dan penjelasan penelitian ini, penulis 
akan menyampaikan beberapa hal sebagai kesimpulan, saran dan kata 
penutup. 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan 
pada bagian sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan: 
Pembentukan perilaku menolong pada siswa MI Muhammadiyah 
Adisana Bumiayu Brebes, yang dilakukan oleh para guru adalah dengan 
menjadi teladan atau contoh dalam perilaku menolong. yang bertujuan 
agar siswa dapat memiliki perilaku menolong, karena perilaku menolong 
merupakan salah satu bentuk dari prososial yang tinggi. Dan kita ketahui 
bahwa seorang manusia merupakan makhluk sosial yang selalu 
berinteraksi dengan sesama manusia. 
Selain keteladanan, metode yang digunakan oleh guru MI 
Muhammadiyah Adisana Bumiayu Brebes dalam membentuk perilaku 
menolong adalah dengan pembiasaan. Siswa diberikan pembiasaan, berupa 
kegiatan-kegiatan yang mendukung dalam pembentukan perilaku 
menolong, seperti : kegiatan keagamaan, dan kegiatan ekstrakulikure 
Hizbul Wathan. Karena dalam kedua kegiatan tersebut mendidik anak 
untuk memiliki perilaku menolong. selain itu pembiasaan yang dilakukan 
oleh guru adalah dengan selalu membiasakan siswa melakukan perilaku 
menolong, seperti : melakuka kegiatan kerja bakti diluar lingkungan 
sekolah, membuat piket perkelas untuk piket membersihkan lingkungan 
sekolah, serta kegiatan kecil didalam kelas berupa kerja sama kelompok, 
memberi bantuan kepada teman yang membutuhkan pertolongan seperti 






berikutnya adalah dengan memberikan nasehat kepada siswa agar selalu 
memberikan bantuan kepada siapa sajah yang membutukan pertolongan. 
B. Implikasi 
Dengan hasil penelitian di atas, maka penulis berharap pembentukan 
perilaku menolong dengan langkah-langkah yang dilakukan siswa  MI 
Muhammadiyah Adisana Bumiayu Brebes dalam menimbulkan perilaku 
menolog, dengan dipisah anatara tahap praoprasional (kelas 1 sampai 3) 
dengan tahap oprasional konkret (kelas 4 sampai 6) sesuai perkembangan 
pemikiran anak yang dilihat dari tingkat usia oleh piaget sebagai acuhan 
untuk mengadakan penelitian selanjutnya dari sudut permasalahan yang 
berbeda.  
Selain itu dapat diimplementasikan sebagai cara pembentukan perilaku 
menolong bagi guru untuk diterapkan di sekolah sebagai alternatif 
pembentukan perilaku siswa agar memiliki perilaku prososial yang tinggi. 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan kesimpulan, maka peneliti sampaikan 
beberapa implikasi sebagai berikut: bagi siswa, cara yang dilakukan oleh 
guru sangat membantu dalam pembentukan perilaku menolong. Bagi guru, 
cara yang telah dilakukan untuk pembentukan perilaku sebagai alternatif 
dalam melakukan pembelajaran dalam upaya untuk meningkatkan perilaku 
prososial siswa. Bagi peneliti sendiri agar lebih giat lagi dalam meberikan 
berbagai macam cara untuk meningkatkan perilaku prososial. Serta dalam 
mendidik atau membentuk anak harus dilihat tiap perkembangan psikologi 
tiap anak, karena tiap anak itu berbeda jika kita mendidik dengan cara yang 
sama kita tidak akan memperoleh hasil yang maksimal, sepertihalnya kita 
mendidik anak usia 7 tahun dengan cara mwndidikan anak dengan usia 12 
tahun. Anak usia 7 tahun tidak akan mengerti apa yang diajarkannya itu. 
C.  Saran   
Saran yang dapat diajukan berdasarkan pembahasan dari hasil 






1. Dalam proses pembelajaran, guru sebaiknya memperhatikan masing-
masing peserta. Karena setiap siswa memiliki pemikiran dan kepribadian 
yang berbeda-beda.  
2. Guru mampu memberikan ide atau inovasi dalam mengembangkan 
metode-metode pembentukan atau peningkatan perilaku menolong. 
3. Guru mampu membuat media-media yang dapat menunjang proses 
pembentukan perilaku menolong, sehingga mampu mendorong seorang 
siswa memiliki perilaku menolong.  
4. Guru dalam proses pembentukan perilaku menolong bisa lebih maksimal 
dalam menjalankan metode pembentukan perilaku menolong, agar 
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